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RINGKASAN 

 

Ubijalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) atau ketela rambat adalah tanaman 

karbohidrat non biji yang penting. Ubijalar merupakan salah satu komoditas sumber 

karbohidrat terbesar setelah padi, jagung dan ubi kayu selain itu ubijalar memiliki 

peran penting dalam penyediaan kebutuhan bahan baku pangan, bahan baku 

industri, bahan obat-obatan dan bahan pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui berapa hasil produksi pada kultivar umbi ubijalar dengan pemangkasan 

sulur pada umur yang berbeda. Menggunakan rancangan Split Plot dengan tiga 

ulangan.  Faktor yang diteliti meliputi : kultivar (V) Ubijalar sebagai main plot 

(Petak Utama) dan waktu pemangkasan (P) sebagai sub-plot (Anak Petak). Waktu 

pemangkasan dibedakan berdasarkan umur tanaman setelah transplanting, yakni  : 

(P1  : 80 hst,   P2  : 90 hst, P3  : 120 hst, dan P4 : 150 hst.  Main PLot : Pengujian 8 

kultivar : (V1 : Kuningan Putih, V2 : Beta 2, V3 : Kuningan Merah, V4 : BIS OP-61, 

V5 : 73 OP-5, V6 : Beta 2-Ϙ-29, V7 : BIS OP-61-OP-22, V8 : Sari. Jengkok 

Tembakau 5 t/ha diberikan sebanyak 6,2 kg/petak (1 mst). Semua plot percobaan 

diaplikasikan pupuk dasar Ponska (15-15-15) dengan dosis 300 kg/hektar dan 

diberikan 2 kali. Hasil penelitian ini menunjukkan produksi ubijalar pada kombinasi 

perlakuan tidak terdapat interaksi antara jenis kultivar dan perbedaan waktu 

pemangkasan. Namun, perlakuan tunggal perbedaan jenis kultivar berpengaruh 

nyata terhadap hasil jumlah umbi, %bobot kering umbi, %bobot kering brangkasan, 

bobot brangkasan, bobot kering umbi dan bobot kering brangkasan. Hasil tertinggi 

yaitu kultivar BIS-OP-61, Sedangkan pada hasil bobot umbi, kultivar dengan hasil 

tertinggi yaitu Kuningan Merah. Dan pada perbedaan waktu pemangkasan memiliki 

pengaruh nyata terhadap hasil bobot segar umbi, %bobot kering brangkasan dan 

bobot kering umbi. Waktu pemangkasan terbaik yaitu pada pemangkasan 150 hst, 

hal tersebut diketahui dari hasil bobot segar umbi serta bobot kering umbi tertinggi. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ubijalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) atau ketela rambat adalah tanaman 

karbohidrat non biji yang penting. Ubijalar merupakan salah satu komoditas sumber 

karbohidrat terbesar setelah padi, jagung dan ubi kayu selain itu ubijalar memiliki 

peran penting dalam penyediaan kebutuhan bahan baku pangan, bahan baku 

industri, bahan obat-obatan dan bahan pakan ternak. ubijalar juga memiliki 

kandungan vitamin, mineral, serat, flavonoid, betakaroten dan antosianin (Hapsari 

et al, 2011; Rahayuningsih et al, 2012). Di Indonesia biasanya ubijalar digunakan 

sebangai makanan pengganti atau untuk mencukupi kekurangan pangan, tetapi 

beberapa tahun terakhir seiring meningkatnya teknologi. Ubijalar adalah salah satu 

komoditas tanaman pangan lokal yang memiliki potensi bisa dikembangkan agar 

menunjang program diversifikasi pangan non beras untuk mencapai ketahanan 

pangan.  

Dikawasan bagian Timur Indonesia, ubijalar dimanfaatkan sebagai makanan 

pokok masyarakat setempat khususnya di Papua dan Papua Barat (Limbongan & 

Soplanit, 2007). Tanaman ini berpotensi dan dapat digunakan untuk menyelesaikan 

berbagai masalah kekurangan pangan, pakan dan energi di abad 21. Penanaman 

ubijalar dengan tujuan ganda untuk kebutuhan pangan dan pakan perlu 

ditingkatkan, akan tetapi sosialisasi dan pelatihan praktik agronomis untuk 

menghasilkan produksi umbi serta hijauan secara optimum masih minim kepada 

petani. 

Produksi ubijalar di Indonesia masih rendah dan jauh dari yang diharapkan. 

Menurut Balitbangtan (2008), Produksi Ubijalar bisa lebih 30 ton/ha sekali panen 

selama 4-5 bulan. Produksi nasional rata-rata 12 ton/ha masih tergolong rendah, 

salah satu daerah yang berpotensi sebagai penghasil ubijalar terbesar di Indonesia 

adalah Provinsi Jawa Timur. Hasil ubijalar menurut data Badan Pusat Statistik 

Tanaman Ubijalar Provinsi Jawa Timur pada tahun 2015 yaitu mencapai 350.516 

ton umbi basah atau adanya kenaikan sebesar 38.095 ton dari luas panen 12.782 

hektar dengan produktivitas 274.23 kuintal/hektar. Dibanding tahun 2014 yang 

hanya mampu berproduksi mencapai 312.421 ton dari luas panen 13.483 hektar 

dengan produktivitas 231.71 kuintal/hektar (BPS, 2015). 

Rendahnya produktivitas ubijalar disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya varietas dan umur panen, hal ini berpengaruh sangat besar terhadap 

hasil dan kualitas ubijalar. Menurut Saleh et al (2008) rendahnya produktivitas ubi 

jalar disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya varietas unggul yang 

beredar di masyarakat yang menyebakan petani hanya menggunakan varietas lokal 

turun temurun  yang memiliki produktivitas rendah dan tidak tahan terhadap 

perubahan iklim dan hama penyakit, salain itu faktor penyebab rendahnya produksi 

ubijalar merupakan rendahnya pengetahuan masyarakat akan sistem budidaya 

ubijalar yang mencakup  pemupukan, pemeliharaan, pengendalian hama penyakit 

dan pemanenan. Hal ini menjadi peluang untuk meningkatkan produktivitas 

ubijalar. Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi, 



2010) sudah mengeluarkan banyak varietas unggul ubijalar, seperti varietas Sari, 

Boko, Sukuh, Jago, dan Kidal. Hasil penelitian Edyson et al., (2018) menyimpulkan 

pemberian biochar jengkok tembakau pada tanaman ubijalar mampu meningkatkan 

hasil produksi umbi bisa mencapai 8-45% dibandingkan tanpa pengaplikasian 

pupuk biochar jengkok tembakau. 

Pemangkasan sulur pada tanaman ubijalar dimaksudkan untuk 

mengendalikan pertumbuhan bagian tanaman yang ada di atas permukaan tanah. 

Menurut Panggabean (2014),  pemangkasan merupakan salah satu upaya 

pengurangan bagian tanaman yang tidak penting agar bagian tanaman yang penting 

bisa tumbuh dengan optimal dan selanjutnya  Suminarti (2016), mengatakan 

pemangkasan tajuk pada tanaman ubijalar bertujuan untuk mengendalikan 

pertumbuhan bagian tanaman yang ada di permukaan tanah. Selain itu 

pemangkasan bisa memperbaiki kuantitas hasil panen umbi ubijalar. Pada fase 

vegetatif, terjadi akumulasi pati di bagian akar yang akhirnya berpengaruh pada 

membentuk umbi. Setelah tanaman memasuki fase reproduktif, asimilat akan di 

tarik ke sink reproduktif. Agar distribusi asimilat fokus ke sink storage maka 

dilakukan pemangkasan distribusi asimilat ke sink reproduktif (Karuniawan dan 

Nusifera, 2009). 

Brangkasan tanaman ubijalar cukup berlimpah ketika panen, hasil penelitian 

Lestari dan Hapsari (2014) didapat bobot brangkasan ubijalar berkisar 6-13 ton/ha. 

Bagian tanaman ubijalar berupa sulur dan daun memiliki kandungan nutrisi yang 

cukup tinggi dan berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. 

Daun ubijalar memiliki kandungan karbohidrat yang rendah namun mempunyai 

kandungan vitamin dan protein tinggi sehingga dapat dijadikan sebagai sumber 

pakan yang mampu meningkatkan kualitas daging.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Sistem produksi tanaman yang mensinergikan budidaya ubijalar untuk 

penyediaan pangan sekaligus pakan ternak menjadi model implementasi 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengetahui berapa hasil produksi pada kultivar umbi ubijalar dengan 

pemangkasan sulur pada umur yang berbeda.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Memperoleh kultivar ubijalar yang mempunyai produktivitas hasil tinggi 

serta waktu pemangkasan sulur yang tepat untuk dikembangkan dalam pemanfaatan 

program ketahanan pangan nasional. 

1.5. Hipotesis 

Diduga perbedaan umur pemangkasan dan jenis kultivar akan berpengaruh 

nyata terhadap hasil produksi umbi ubijalar. 
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